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ABSTRAK

PERSEPSI PETANI PADI TERHADAP PROGRAM KREDIT USAHA
RAKYAT (KUR) BANK LAMPUNG DALAM MENINGKATKAN
KEBERLANJUTAN USAHATANI PADI DI DESA SEMULI RAYA

KECAMATAN ABUNG SEMULI KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Oleh

Sari Fatul Khotimah

Indonesia sebagai negara agraris menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan
produktivitas pertanian, terutama pada komoditas padi yang menjadi sumber
pangan utama. Salah satu kendala utama yang dihadapi petani adalah keterbatasan
modal, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk mengelola usahatani secara
optimal. Untuk mengatasi kendala ini, pemerintah meluncurkan Program Kredit
Usaha Rakyat (KUR) yang bertujuan memberikan akses permodalan bagi petani
guna meningkatkan keberlanjutan usaha tani. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi petani padi terhadap Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Bank Lampung dalam meningkatkan keberlanjutan usahatani padi di Desa Semuli
Raya, Kecamatan Abung Semuli, Kabupaten Lampung Utara. Pendekatan
penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi linier
untuk mengukur hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, luas lahan,
dan pendapatan memengaruhi persepsi petani terhadap program KUR. Persepsi
petani terhadap aspek ketepatan sasaran, jumlah kredit, beban kredit, dan prosedur
program KUR secara signifikan berkontribusi terhadap keberlanjutan usahatani
padi, khususnya pada dimensi ekonomi. Program KUR terbukti efektif sebagai
instrumen permodalan, meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani
padi, serta memberikan dampak positif pada kondisi ekonomi petani. Penelitian ini
memberikan masukan strategis bagi perbankan dan pemerintah dalam merancang
kebijakan permodalan pertanian yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: persepsi petani, kredit usaha rakyat, keberlanjutan usahatani
padi



ABSTRACT

RICE FARMERS' PERCEPTIONS OF BANK LAMPUNG'S PEOPLE'S
BUSINESS CREDIT (KUR) PROGRAM IN IMPROVING THE
SUSTAINABILITY OF RICE FARMING IN SEMULI RAYA VILLAGE,
ABUNG SEMULI DISTRICT, NORTH LAMPUNG DISTRICT

By

Sari Fatul Khotimah

Indonesia, as an agricultural country, faces great challenges in increasing
agricultural productivity, especially in the rice commodity, which is the main
source of food. One of the main obstacles faced by farmers is limited capital, which
affects their ability to optimally manage their farms. To overcome this constraint,
the government launched the People's Business Credit (KUR) programme, which
aims to provide access to capital for farmers to improve the sustainability of
farming businesses. This study aims to analyse rice farmers' perceptions of the
Bank Lampung People's Business Credit (KUR) Program in improving the
sustainability of rice farming in Semuli Raya Village, Abung Semuli Sub-district,
North Lampung District. The research approach used a descriptive quantitative
method with linear regression analysis to measure the relationship between
variables. The results showed that factors such as age, education level, farming
experience, land size, and income influenced farmers' perceptions of the KUR
programme. Farmers' perceptions of the targeting accuracy, credit amount, credit
burden, and procedures of the KUR programme significantly contributed to the
sustainability of rice farming, particularly in the economic dimension. The KUR
programme has proven to be effective as a capital instrument, increasing the
productivity and sustainability of rice farming, as well as having a positive impact
on farmers' economic conditions. This research provides strategic input for banks
and the government in designing agricultural capital policies that are more
inclusive and sustainable.

Key words: farmers' perception, people's business credit, rice farming
sustainability
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dengan mayoritas penduduk bekerja
pada sektor pertanian. Pertanian memiliki peran pokok sebagai sumber
pemenuhan kebutuhan pangan penduduk. Selain itu, pertanian juga
berperan dalam mendorong kemajuan sektor perekonomian dan
perdagangan. Secara lebih luas, peran strategis pertanian dapat ditinjau dari
aspek penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan bioenergi,
penyerap tenaga kerja, sumber devisa negara, dan sumber pendapatan, serta
pelestarian lingkungan melalui praktik usahatani yang ramah lingkungan
Dirjen Tanaman Pangan, (2015). Oleh karena itu, pembangunan pertanian

menjadi hal yang sangat penting dan patut diprioritaskan.

Kekurangan modal menjadi masalah penting dalam proses kegiatan usaha
tani, maka penambahan modal dapat dilakukan dengan meminjam atau
kredit pada bank atau lembaga keuangan lainnya, baik formal maupun
informal. Permodalan merupakan permasalahan paling mendasar yang
dihadapi oleh petani dan pelaku usaha skala kecil/mikro. Dalam mendorong
peningkatan produksi pangan, salah satu strategi utama pembangunan
pertanian melalui Program Penguatan Pembangunan Pertanian untuk
Kedaulatan Pangan (P3KP) yang dilakukan oleh Kementerian Pertanian,
yaitu pengembangan dan penguatan pembiayaan pertanian Sulaiman dkk,
(2018). Petani padi di Kecamatan Abung Semuli pada umumnya menyadari
bahwa produksi padi masi tergolong rendah, termasuk kualitasnya, sehingga

petani terus melakukan perbaikan.



Menurut Nurmanaf (2007), keterbatasan modal merupakan kendala yang
menjadi penghambat bagi petani dalam mengelola dan mengembangkan
usahataninya. Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Utara, para
petani padi mengeluh karena harga input produksi yang meningkat
sedangkan modal yang dimiliki petani sedikit dan hasil panen yang tidak
menentu, sehingga para petani memerlukan kredit dari lembaga keuangan
sebagai bantuan modal usahataninya. Upaya meningkatkan akses
pembiayaan kepada petani, maka pemerintah telah meluncurkan Program
Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada November 2007. Untuk mendukung
ketersediaan modal bagi petani atau pelaku usaha pertanian, pemerintah
bekerja sama dengan pihak perbankan meluncurkan beberapa kredit

program maupun bantuan modal khusus untuk sektor pertanian.

Kredit merupakan salah satu bagian pembentukan modal yang dilakukan
lembaga keuangan, yaitu pihak perbankan ke masyarakat. Modal digunakan
untuk menaikkan volume produktivitas usaha riil yang dilakukan oleh
masyarakat maupun kelompok Eswanto, Oemar, dan Andini, (2016). Skim
kredit bersubsidi yang diluncurkan Pemerintah diantaranya adalah KKPE,
KPEN-RP, KUPS, dan KUR Nisa, (2016). Modal pinjaman ini dapat
diakses oleh petani melalui lembaga keuangan yang telah bekerjasama
dengan pemerintah. Salah satu lembaga keuangan resmi yang bekerjasama

dengan pemerintah yaitu bank.

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memberikan
pinjaman/kredit kepada masyarakat. Berkaitan dengan hal ini, dalam rangka
menjaga ketahanan pangan nasional serta optimalisasi usaha skala kecil,
Bank Pembangunan Daerah Lampung turut berupaya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi petani dan pelaku usaha di bidang pertanian melalui
bantuan KUR. KUR dapat memberikan modal usaha kepada petani dan
pelaku usaha kecil di sektor pertanian, sehingga dapat mendorong dan
meningkatkan kapasitas usaha. Dengan pinjaman KUR, petani dapat
membeli sarana produksi, seperti benih, bibit, pupuk, dan keperluan olah

tanam.



Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan sebuah program kredit yang
ditujukan untuk pengembangan sektor prioritas, yaitu sektor pertanian
terutama komoditas tanaman pangan Nurjanah dan Suryantini, (2019).
Salah satu komoditas tanaman pangan yang menjadi prioritas dalam
pembangunan pertanian adalah padi. Sebagai komoditas yang strategis,
padi berperan penting dalam perekonomian dan ketahanan pangan nasional.
Berbagai program dirancang oleh pemerintah, termasuk bantuan modal
petani melalui program KUR dengan tujuan untuk meningkatkan produksi
tanaman padi di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk Provinsi
Lampung. Program ini diharapkan mampu meningkatkan sumber
pendapatan dan memperluas kesempatan kerja dan lapangan pekerjaan bagi

masyarakat.

Bank Lampung KCP Abung Semuli merupakan salah satu Bank yang
menyalurkan Kredit Usaha Rakyat untuk kegiatan permodalan dengan
mekanisme penyaluran antara lain, nasabah mengajukan permohonan
kepada pihak bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kemudian pihak
bank akan memproses permintaan nasabah. Dalam mengajukan pinjaman
kredit nasabah akan dimintai kelengkapan berkas seperti adanya sertifikat
jaminan, misalnya sertifikat rumah, tanah, dsb.

Keputusan petani untuk menggunakan suatu produk atau jasa termasuk
layanan KUR bagi permodalan usahatani dapat dipengaruhi oleh persepsi
petani. Persepsi petani adalah suatu proses penilaian petani terhadap objek
tertentu berupa tanggapan yang diberikan oleh petani mengenai bagaimana
dampak Kredit Usaha Rakyat dilihat dari segi produkivitas usaha,
kemudahan dalam mendapatkan pupuk, dan penggunaan bibit unggul.
Persepsi atau cara pandang petani terhadap KUR yang diberikan merupakan
penilaian dari petani terhadap program KUR. Persepsi petani terhadap
program penyaluran KUR dapat mempengaruhi keputusan petani untuk

memanfaatkan dengan baik paket KUR yang ada dan secara berkelanjutan.



1.2. Rumusan Masalah

1.3.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan dalam penelitian:

1.

Bagaimana persepsi petani terhadap program Kredit Usaha Rakyat
(KUR)?

Apa pengaruh persepsi petani terhadap program Kredit Usaha Rakyat
(KUR) dalam meningkatkan keberlanjutan usaha tani padi?
Bagaimana tingkat keberlanjutan usaha tani terhadap program Kredit
Usaha Rakyat (KUR)?

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap
program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam meningkatkan

keberlanjutan usahatani padi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka didapatkan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui persepsi petani terhadap program Kredit Usaha Rakyat

(KUR)

Mengetahui pengaruh persepsi petani terhadap program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dalam meningkatkan keberlanjutan usaha tani padi
Mengetahui tingkat keberlanjutan usaha tani terhadap program Kredit
Usaha Rakyat (KUR)

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani padi
terhadap program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam meningkatkan

keberlanjutan usahatani padi



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai

pengembangan sumberdaya manusia dan juga menjadi referensi mengenai

Persepsi Petani Padi Terhadap Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank

Lampung Dalam Meningkatkan Keberlanjutan Usahatani Padi

1. Bagi lembaga, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
dan kebijakan dalam upaya pemberian Kredit Usaha Rakyat.

2. Bagi peneliti, menambah ilmu dan pengetahuan serta informasi yang
digunakan dalam penulisan penelitian ini.

3. Bagi penelitian lanjutan, sebagai bahan referensi yang dapat
memberikan perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang

yang sama.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka
A. Pertanian Usahatani Padi

Pertanian merupakan kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan
bantuan teknologi, modal, tenaga kerja dan manajemen untuk
menghasilkan komoditas pertanian yang mencakup tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, dan/atau peternakan dalam suatu agroekosistem
(UU RI Nomor 22 Tahun 1999). Pertanian merupakan kegiatan
pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan oleh manusia dalam
menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri atau sumber energi, serta

untuk mengelola lingkungan hidupnya.

Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia
yang termasuk didalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan
dan juga kehutanan. Sebagian besar kurang lebih dari 50 persen mata
pencaharian masyarakat di Indonesia adalah sebagai petani, sehingga
sektor pertanian sangat penting untuk dikembangkan di negara kita.
Pengertian pertanian dalam arti sempit yaitu mencakup pertanian sebagai
budidaya penghasil tanaman pangan. Kegiatan pertanian dapat
menghasilkan tanaman maupun hewan ternak demi pemenuhan kebutuhan
hidup manusia. Sedangkan pengertian pertanian yang dalam arti luas tidak
hanya mencakup pembudidayaan tanaman saja melainkan
membudidayakan serta mengelola dibidang perternakan seperti merawat
dan membudidayakan hewan ternak yang bermanfaat bagi pemenuhan

kebutuhan masyarakat banyak seperti: ayam, bebek, angsa. Serta



pemanfaatan hewan yang dapat membantu tugas para petani kegiatan ini

merupakan suatu cakupan dalam bidang pertanian Bukhori, (2014).

Petani Padi

Menurut Undang-undang Nomor 19 Tahun 2013 petani adalah warga
negara Indonesia dalam bentuk perorangan atau beserta keluarganya yang
melakukan usaha tani di bidang tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan peternakan. Menurut Supriyanti (2016) tanaman padi
merupakan tanaman pangan penting karena menghasilkan beras yang
menjadi sumber makanan pokok, seperti di Indonesia padi merupakan
komoditas utama dalam menyokong pangan masyarakat. Sehingga, petani
padi merupakan seseorang yang mata pencahariannya bercocok tanam
dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk
menumbuhkan dan memelihara tanaman padi untuk menghasilkan sumber

makanan pokok.

Petani padi merupakan seseorang yang mata pencahariannya bercocok
tanam dengan melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk
menumbuhkan dan memelihara tanaman padi agar menghasilkan sumber
makanan pokok. Di Indonesia pembangunan pertanian merupakan salah
satu dari bagian pembangunan ekonomi dan masyarakat secara umum.
Pembangunan pertanian ini memberikan pengaruh kepada masyarakat dan
menjamin bahwa pembangunan yang menyeluruh itu melibatkan
penduduk yang hidup dari hasil bertani dengan jumlah yang besar dari

tahun ke tahun yang akan datang.

Usahatani Padi dan Keberlanjutan Usaha

Usahatani merupakan aktivitas yang dilakukan petani untuk mencapai
suatu tujuan. Tujuan tersebut berupa pendapatan yang diterima dari
aktivitas pertanian. Pendapatan tersebut nantinya akan digunakan untuk
membiayai pengeluaran yang berhubungan dengan usahatani, sehingga
kegiatan pertanian yang berkesinambungan dapat dikatakan sebagai
usahatani Sugara (2020).



Pertanian berkelanjutan merupakan pengelolaan sumber daya yang ada di
pertanian guna memenuhi kebutuhan manusia dengan tetap
mempertahankan kondisi lingkungan dan melestarikan sumberdaya alam
Arwati (2018). Sistem pertanian berkelanjutan adalah kegiatan pertanian
yang didasarkan nilai moral dimana setiap orang yang terlibat dalam
kegiatan harus memahami, menyadari dan melaksanakan dengan rasa
tanggung jawab penuh tidak hanya sebagai petani saja, tetapi juga menjaga

keberlangsungan pembangunan pertanian ramah lingkungan.

Menurut Serageldin (1996) _kerangka segitiga konsep pembangunan
berkelanjutan adalah suatu pembangunan termasuk pertanian dapat
dikatakan berkelanjutan apabila kegiatan tersebut secara ekonomis, sosial
dan ekologis bersifat berkelanjutan. Dengan kata lain konsep pertanian
berkelanjutan berorientasi pada tiga dimensi keberlanjutan, yakni:
keberlanjutan usaha ekonomi (keuntungan), keberlanjutan kehidupan
sosial (masyarakat), dan keberlanjutan ekologi alam (bumi).

1. Dimensi Ekonomi bekaitan erat dengan pemaksimal pendapatan yang
diperoleh dengan setidaknya dapat mempertahankan aset yang
dimiliki. Indikator dimensi ekonomi antara lain tingkat efisien, daya
saing, stabilitas ekonomi, pertumbuhan dan besaran nilai tambah.

2. Dimensi Sosial berkaitan dengan kebutuhan kesejateraan sosial
kehidupan yang harmonis. Pengentasan kemiskinan, pemerataan
kesempatan kerja, pastisipasi sospol dan stabilitas sosial budaya
merupakan indikator penting pada dimensi sosial.

3. Dimensi Lingkungan Alam berkaitan dengan kebutuhan stabilitas
ekosistem alam seperti terpeliharanya keragaman hayati, sumberdaya
tanah, daya dukung biologis, air, agroklimat kesehatan dan

kenyamanan lingkungan Rivai dan Anugrah (2011).



D. Persepsi

Persepsi merupakan salah satu aspek penting bagi tiap individu saat
merespon aspek atau gejala yang muncul dari lingkungan sekitar. Persepsi
individu demikian penting karena berpengaruh terhadap tindakan yang
dilakukan. Hal tersebut menjelaskan bahwa perubahan sikap dan perilaku
petani harus didahului dengan perubahan persepsi Kusrini (2017). Proses
persepsi individu dituntut untuk memberikan penilaian terhadap suatu
obyek yang dapat bersifat positif/negatif, senang atau tidak senang dan
sebagainya, dengan adanya persepsi maka akan terbentuk sikap yaitu suatu
kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau bertindak secara tertentu
didalam situasi yang tertentu pula Helvi Yanfika, dkk (2019).

Persepsi terhadap pertanian berkelanjutan berperan penting dalam menjaga
keberlangsungan usahatani secara sustainable. Persepsi merupakan suatu
proses dimana seseorang harus memutuskan, mengoordinasikan dan
menginterpretasikan dorongan-dorongan yang diterima menjadi suatu
gambaran yang lengkap dan berarti bagi ruang lingkupnya. Persepsi
menjadi salah satu hal yang penting dalam menguraikan kondisi sekitar
adalah bahwa setiap individu memiliki persepsi atas dirinya sendiri dengan
menyesuaikan kondisi ideal tiap individu Mandaraga, dkk (2019). Petani
merupakan ujung tombak pelaku pembangunan pertanian berkelanjutan.
Apabila persepsi petani tentang pertanian berkelajutan telah baik, maka hal

tersebut dapat membantu kemajuan pertanian di Indonesia.

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Petani

Karakteristik responden meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman

bertani dan jumlah keluarga yang harus ditanggung serta luas lahan.

1. Umur Responden
Umur adalah salah satu faktor yang terpenting. Umur responden
adalah usia petani responden pada saat dilakukannya penelitian. Salah
satu indikator dalam menentukan produktivitas kerja dalam melakukan

pengembangan usaha adalah tingkat umur, dimana umur petani yang
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berusia relatif muda lebih kuat bekerja, cekatan, mudah menerima
inovasi baru, tanggap terhadap lingkungan sekitar bila dibandingkan
tenaga kerja yang sudah memiliki usia yang relatif tua sering menolak

inovasi baru Soekartawi (2005).

. Pendidikan

Saputra, (2012) mengatakan bahwa tingkat pendidikan menjadi suatu
faktor penentu dalam pengembangan usaha dan meningkatkan
produktivitas, secar umum, apabila tingkat pendidikan tinggi maka
produktivitas juga tinggi. Tingkat pendidikan akan mempengaruh cara
kerja, kemampuan dalam pengambilan keputusan seseorang, kecepatan
adopsi inovasi baru, pengelolaan usahatani hingga pemasaran.
Sebagaimana dinyatakan Saridewi dan Nani. S (2010), bahwa mereka
yang berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cepat dalam
melaksanakan adopsi teknologi. Begitu pula sebaliknya, mereka yang
berpendidikan rendah agak sulit untuk melaksanakan adopsi inovasi

dengan cepat.

. Pengalaman Berusahatani

Menurut Saputra (2012), pengalaman bertani merupakan modal dalam
upaya mengembangkan usahatani, pengalaman bertani berperan dalam
proses aktivitas usahatani. Semakin lama seorang petani melakukan
aktivitas usahatani maka akan semakin berpengalaman, hal ini terjadi
karena proses usahatani merupakan proses yang memerlukan
pembelajaran sehinggapengalaman bertani berperan dalam

peningkatan produksi pertanian.

. Pendapatan

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
menentukan laba atau rugi suatu usaha. Laba atau rugi diperoleh
dengan melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban atau
biaya yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat

digunakan sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan suatu usaha dan
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juga faktor yang menentukan keberlangsungan suatu usaha.
Pendapatan bersih adalah seluruh pendapatan yang diperoleh petani
dalam satu periode dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan pada

proses produksi.

. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga merupakan salah satu alasan utama bagi para
wanita rumah tangga turut serta dalam membantu suami untuk bekerja
memperoleh penghasilan. Semakin banyak responden mempunyai
anak dan tanggungan, maka waktu yang disediakan responden untuk
bekerja semakin efektif Sihol Situngkir (2007).

Luas Lahan

Luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang menjadi tempat
penanaman atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan menjamin
jumlah atau hasil yang akan diperoleh petani. Jika luas lahan
meningkat maka pendapatan petani akan meningkat, demikian juga
sebaliknya. Luas lahan pertanian mempengaruhi skala usahatani yang
pada akhirnya mempengaruhi tingkat efisiensi suatu usahatani yang
dijalankan. Seringkali dijumpai makin luas lahan yang dipakai dalam

usahatani semakin tidak efisien penggunaan lahan tersebut.

. Pekerjaan Sampingan

Pekerjaan sampingan merupakan pekerjaan tambahan yang dimiliki
seseorang, biasanya pekerjaan ini ada dikarenakan pendapatan yang
diperoleh dari pekerjaan pokok belum mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari. Pekerjaan sampingan adalah suatu usaha
atau pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang di luar pekerjaan
aslinya yan selama ini telah digeluti dan dikerjakan. Misalnya
pekerjaan tepatnya adalah petani, dan jenis pekerjaan sampingannya
adalah jual pulsa atau jadi kuli bangunan dan lain sebagainya Rozali,
(2018).
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8. Status Kepemilikan Lahan
Status kepemilikan lahan dapat diartikan sebagai status lahan yang
dikuasai seseorang, baik berasal dari lahan milik sendiri maupun lahan
yang bukan milik sendiri yang dikuasai seseorang. Lahan dapat
diperoleh dengan cara membeli dari petani lain tetapi perolehan lahan
juga bisa diperoleh dari warisan orang tua sehingga akibat sistem
pewarisan ini lahan usaha tani terfragmentasi ke dalam persil-persil

yang lebih kecil.

F. Persepsi Petani Terhadap Program KUR

Persepsi merupakan suatu proses dimana seseorang harus memutuskan,
mengkoordinasikan dan menimbulkan dorongan yang diterima menjadi
suatu gambaran yang lengkap dan berarti bagi ruang lingkupnya. Persepsi
menjadi salah satu hal yang penting dalam menjelaskan kondisi disekitar
yaitu bahwa setiap individu memiliki persepsi atas dirinya sendiri dengan
menyesuaikan kondisi ideal dalam setiap individu. Penafsiran situasi
dalam persepsi dapat berupa menyimpulkan informasi atau pesan yang
didapat dari pengalaman belajar mengenai objek peristiwa atau hubungan
seperti komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, oleh karena itu
persepsi akan mempengaruhi seseorang dalam berfikir, bentindak serta

berkomunikasi dengan orang lain.

Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang menyimpulkan suatu pesan
atau informasi yang berupa peristiwa atau pengalamannya berdasarkan
aspek kognitif yaitu aspek intelektual yang berkaitan dengan apa yang
diketahui manusia, afektif yaitu aspek yang menyatakan sikap, dan
kognitif yaitu aspek yang berhubungan dengan kemampuan bertindak Ali,
(2018). Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir,
pengalaman pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam
mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar
individu satudengan individu lain. Persepsi menyampaikan makna pada
stimulus indera yang meliputi sensasi, motivasi, dan memori. Menurut

Robbins (2007), beberapa sifat persepsi yaitu sebagai berikut.
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Persepsi berdasarkan pada pengalaman

Persepsi manusia tentang diri seseorang, perkara,dan peristiwa serta
interaksi orang tersebut terhadap pembelajaran dalam hal tersebut yang
terjadi pada masa lalu mereka yang berhubungan dengan orang lain,

perkara atau peristiwa yang sama.

Persepsi bersifat selektif

Panca indera menerima suatu stimulus dari orang disekitarnya dengan
melihat perkara, mencium bau, merasakan seseuatu, dan sebagainya.
Berdasarkan faktor yang telah dijelaskan di atas, pesan yang
disampaikan oleh komunikator ditujukan ke bagian-bagian tertentu,
atau seorang komunikator menjalankan suatu informasi yang

dibutuhkan secara proses pengulangan dan pengurangan.

Persepsi bersifat dugaan

Persepsi adalah suatu batu loncatan yang secara langsung tertuju pada
kesimpulan, untuk itu data yang didapatkan terhadap perkara dari
sebagian penginderaan, misalnya pada proses seleksi, seseorang tidak
akan mendapatkan semua rincian yang lengkap dari semua indera yang
dimiliki oleh manusia untuk itu langkah yang dilakukan ini dianggap

sangat penting untuk dilakukan.

Persepsi bersifat evaluatif

Proses kognitif psikologis yang timbul di dalam diri seseorang yang
menggambarkan suatu tingkah laku, pemahaman, norma, dan harapan
dalam memberikan penjelasan suatu perkara persepsi seseorang, proses

ini juga merupakan suatu persepsi.

Persepsi bersifat kontekstual

Untuk semua pengaruh yang ada pada persepsi setiap orang, hal ini
merupakan sebagian pengaruh yang paling kuat untuk itu tidak akan
ada tafsiran atas pesan, baik secara langsung atau tidak langsung dan

tidak adanya suatu arti dari hubungan yang didapatkan dari
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penempatan pada konteks suatu pola interaksi apabila hal ini

diterapkan dalam suatu komunikasi.

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan pembiayaan yang
dilakukan untuk modal kerja bagi individu atau lembaga/kelompok
usaha produktif yang dinyatakan layak menerimanya. Menurut
Kasmir (2012) untuk mengukur suatu program Kredit Usaha Rakyat
(KUR)) dalam kegiatan perbankan dapat dilakukan dengan

menggunakan aspek-aspek berikut:

1. Aspek Ketepatan Sasaran
Ketepatan sasaran adlah kredit yalng diberikan benar-benar
digunakan untuk pembiayaan yalng seharusnya, sebagaimana yang
diajukan kepada pihak bank.

2. Aspek Ketepatan Jumlah Kredit
Yaitu ketepatan jumlah kredit yang akan diterima oleh nasabah
peminjam kredit dari dana yang diajukan sebelumnya oleh para
nasabah sesuai kebutuhan mereka. Penilaian besarnya kredit dan
jangka waktunya dapat diliha dari cash flow serta laporan
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) jika hasil analisis tidak
sesuai dengan permohonan, maka pihak bank tetap berpedoman
terhadap hasil analisis mereka dalam memutuskan jumlah kredit
yang layak diberikan kepada si pemohon.

3. Aspek Ketepatan Beban Kredit
Yaitu ketentuan yang disepakati oleh debitur terhadap kreditur
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan pembebanan
bunga kredit.

4. Aspek Ketepatan Prosedur
Adalah langkah langkah yang telah ditetapkan oleh pihak bank dan
disepakati oleh nasabah agar proses peminjaman dapat
dilaksanakan. Prosedur pemberian kredit maksudnya adalah tahap-
tahap yalng harus dilalui sebelum suatu kredit diputuskan untuk

diberikan kepada nasabah.
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G. Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)

KUR merupakan sebuah program kredit yang ditujukan untuk
pengembangan sektor prioritas, yaitu sektor pertanian terutama komoditas
tanaman pangan Nurjanah dan Suryantini, (2019). Salah satu komoditas
tanaman pangan yang menjadi prioritas dalam pembangunan pertanian
adalah padi. Sebagai komoditas yang strategis, padi berperan penting
dalam perekonomian dan ketahanan pangan nasional. Berbagai program
dirancang oleh pemerintah, termasuk bantuan modal petani melalui
program KUR dengan tujuan untuk meningkatkan produksi tanaman padi

di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk Provinsi Lampung.

Bagi petani, kredit digunakan untuk tiga tahap yaitu pertama, untuk
kebutuhan jangka pendek sebagai operasional usaha pertanian seperti
pembelian bibit, pestisida, pupuk dan untuk membayar upah tenaga kerja.
Kedua, untuk kebutuhan jangka menengah seperti pembelian peralatan,
mesin traktor dan teknologi yang modern. Ketiga, untuk kebutuhan jangka
panjang seperti pengembangan pertanian, ekstensifikasi dan intensifikasi
usaha pertanian serta digunakan untuk kegiatan usaha off farm lainnya
Reddy dan Subbaiah, (2012).

Upaya mendukung ketersediaan modal bagi petani atau pelaku usaha
pertanian, pemerintah bekerja sama dengan pihak perbankan meluncurkan
beberapa kredit program maupun bantuan modal khusus untuk sektor
pertanian. Skim khusus seperti dana bergulir, penguatan modal, kredit
bersubsidi bunga maupun yang bersifat komersial. Dari waktu ke waktu
program Kredit pertanian ini mengalami berbagai perubahan terkait dengan
prosedur peminjaman, tingkat suku bunga dan jangka waktu pengembalian
Rizieq, (2010).



2.2. Penelitian Terdahulu
Adapun kajian penelitian terdahulu, yang relevan terhadap penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kajian penelitian terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Variabel yang digunakan
1. SariAlfianti Analisis Faktor-Faktor yang Faktor-faktor yang berpengaruh nyata  Faktor-faktor yang mempengaruhi
(2011) Mempengaruhi Pengembalian  terhadap kelancaran pengembalian kolektibilitas kredit (X)

Kredit Usaha Rakyat (KUR) KUR Mikro adalah jangka Waktu e Pengalaman Usaha

Mikro dan Kredit Umum pengembalian dan tingkat pendidikan, e Pendapatan Usaha

Pedesaan (KUPEDES) Studi sedangkan faktor-faktor yang e Nilai Agunan

kasus : BRI unit Cibungbulang  berpengaruh nyata terhadap kelancaran o  jymiah Tanggungan

Bogor pengembalian KUPEDES yaitu faktor

e Jangka waktu pengembalian
jumlah tanggungan keluarga

Kolektibilitas kredit ()

2. Saskara Efektivitas Dan Dampak Dilihat dari hasil perhitungan variabel ~ Faktor yang mempengaruhi efektivitas:
(2013) Program Bantuan Kredit input, variabel proses, dan variabel e Kesempatan kerja
Usaha Rakyat (KUR) output bahwa tingkat keberhasilan kota e  Pendapatan
Terhadap Pendapatam Dan Denpasar tergolong berhasil dan e Pengetahuan
Kesempatan Kerja Usaha efektif. Hasil analisis juga e Jenis usaha

Mikro Kecil Dan Menengah menunjukkan bantuan KUR

(Umkm) Di Kota Denpasar berdampak positif terhadap
pendapatan, jenis usaha, pengetahuan,
dan kesempatan kerja UMKM di Kota
Denpasar.

a7



Tabel 1 Lanjutan

No Nama

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Variabel yang digunakan

3.

Dwirayani dan
Jaeroni (2020)

Efektivitas
Pembiayaan Agribisnis
Mangga (Mangifera
Indica L.) (Program
Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Bank Rakyat
Indonesia Studi Kasus
di Desa Gemulung
Tonggoh Kecamatan
Greged Kabupaten
Cirebon

Efektivitas pembiayaan program KUR
yang diberikan sudah efektif. Tahapan
yang dinilai yaitu tahap pengajuan
pembiayaan, pencairan, pengembalian
dan dampak pembiayaan kepada
petani. Akan tetapi pada tahapan
pemanfaatan pembiayaan masih harus
ditingkatkan.

Efektivitas pembiayaan (X)

e Pengajuan pembiayaan

e Pencairan pembiayaan

e Pemanfaat pembiayaan

e Pengembalian pembiayaan

Dampak pembiayaan bagi petani (Y)
e Kondisi usaha

e Tingkat pendapatan

e Aset yang dimiliki

4.

Lastina (2018)

Efektivias Penyaluran
Kredit Usaha Rakyat
Pt. Bri (Persero) Unit
Blahkiuh Terhadap
Produktivitas UKM
Dan Pendapatan UKM
Penerima KUR Di
Kecamatan
Abiansemal

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jenis usaha, lama usaha,
pendidikan dan umur berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
produktivias UKM di Kecamatan
Abiansemal. Produktivitas UKM
berpengaru positif dan signifikan
terhadap pendapatan UKM di
Kecamatan Abiansemal

Faktor yang mempengaruhi efektivitas:

e Jenis usaha

e Lamausaha
e Pendidikan

e Umur

LT



Tabel 1 lanjutan

No Nama

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Variabel yang digunakan

5. Sugara (2020)

Analisis Pengaruh
Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Dan Faktor-
Faktor Lain Terhadap
Produksi Usahtani Padi
Di Kecamatan
Kedungkandang,
Malang, Jawa Timur

Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh
luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk,
pestisida, dan jumlah KUR secara
simultan. Dari hasil uji menunjukkan
bahwa variabel luas lahan dan
pestisida berpengaruh signifikan dan
positif terhadap produksi usahatani
padi.

Faktor yang mempengaruhi
e Luas lahan
e Pestisida

6. Azi Mahendra
(2022)

Efektivitas Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Dalam
Meningkatkan
Pendapatan Usahatani
Kelapasawit Di
Kecamatan Binjai
Kabupaten Langkat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat efektivitas KUR dalam
meningkatkan pendapatan sebesar
86,57%. Faktor-faktor pendidikan, luas
lahan, pengetahuan petani, dan peran
penyuluh berpengaruh terhadap
efektivitas KUR. Sedangkan variabel
umur, pengalaman berusahatani,
pertisipasi petani tidak berpengaruh
terhadap efektivitas KUR.

Faktor yang mempengaruhi
Fakto internal:

e Umur

e Pendidikan

e Luas lahan

e Pengalaman berusahatani
e Pengetahuan petani
Faktor eksternal:

e Peran penyuluh
Efektivitas Program KUR (Y)

7.  Prisca Seyla Glady Persepsi Nasabah
Tumewu, Joachim Terhadap Penerapan 7p

N.K. Dumais dan
Lorraine W. Th.
Sondak (2016)

Dalam Pemasaran Produk
KUR Pt Bank Rakyat
Indonesia (Persero)
Tbk.Unit Tomohon Utara
Kota Tomohon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Persepsi Nasabah Terhadap Penerapan
7P Dalam Pemasaran Produk KUR
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit
Tomohon Utara Kota Tomohon,
berada pada kategori Sangat Setuju.
Artinya nasabah merasa sangat setuju
dengan product, price, place,
promotion, people, physical evidence
dan proces penyaluran KUR.

Penerapan 7p dalam pemasaran KUR (X):

Product

Place

Price

Promotion

People

Physical Evidence

Proses

Peningkatan Penyaluran KUR (Y)

8T



Tabel 1 Lanjutan

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Variabel yang digunakan
8.  Mario Pramudya Analisis Faktor-Faktor  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor yang mempengaruhi pemberian
Utama (2012) Yang Mempengaruhi  jumlah tanggungan, lama usaha, laba kredit:
Keputusan Pemberian  usaha, jumlah pinjaman berpengaruh e Jumlah tanggungan
Kredit Usaha Rakyat signifikan terhadap probabilitas e Lama usaha
(KUR) keputusan pemberian KUR. Sementara ¢ [ aba usaha
untuk, variabel tingkat pendidikan dan o  Tingkat pendidikan
jangka waktu pinjaman tidak o Jangka waktu
berpengaruh signifikan terhadap
probabilitas keputusan pemberian
KUR.
9. . Ikram, Syarifuddin Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor Yang Mempengaruhi (X)

Yusuf, Abdulla B
(2020)

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Keputusan Petani Padi
Memilih Kredit Di
Bank (Studi Kasus
Kecamatan
Wonomulyo Kaupaten
Polewali Mandar)

variabel pedapatan petani berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
keputusan petani padi memilihi kredit
bank. Variabel jumlah kredit dan
pelayanan kredit berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
petani padi memilih kredit di bank,
sedangkan variabel suku bunga, jangka
waktu, pengembalian kredit, proses
penyaluran kredit, anggunan/jaminan
tidak berpengaruh signifikan.

e Pendapatan Petani

e Tingkat Suku Bunga

e Jumlah Kredit

e Jangka Waktu

e Proses Penyaluran Kredit
e Jaminan

e Pelayanan Kredit

Keputusan Petani Memilih Kredit Bank
(Y)

67T



Tabel 1 Lanjutan

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Variabel yang digunakan
10. Khusnul Partisipasi Petani Padi  Hasil penelitian ini menunjukkan Faktor yang mempengaruhi (X)
Khotimah, Terhadap Keberhasilan bahwa : Tingkat pendidikan, tingkat e Umur
2023 Program Kredit Usaha pengetahuan dan peran penyuluh e Pendidikan
Rakyat (KUR) Tani Di  pertanian berpengaruh terhadap tingkat e  Ppengetahuan
Desa Tempuran partisipasi petani padi dalam program o [ ama berusahatani
Kecamatan Trimurjo KUR Tani. Tingkat partisipasi petani e Motivasi
Kabupaten Lampung padi berpengaruh terhadap e Peran penyuluh pertanian
Tengah keberhasilan program KUR Tani. e Jenis usaha
e Besaran pinjaman
Partisipasi petani padi terhadap program KUR
tani (Y)
Keberhasilan program KUR (Z)
11. Muhammad Ibnu,  Persepsi Petani Padi Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keputusan petani memanfaatkan KUR (X):

Sumaryo, Serly
Silviyanti, dan
Tyas Sekartiara
Syafani

Dalam Memanfaatkan
Layanan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Bri Di
Kota Metro

salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan petani padi dalam
memanfaatkan layanan KUR di Kota
Metro adalah pengetahuan petani
terhadap KUR, namun demikian
sebagian besar petani padi di Kota
Metro memiliki tingkat pengetahuan
yang rendah mengenai KUR. Oleh
sebab itu, untuk meningkatkan
pengetahuan petani terhadap KUR,
diperlukan sosialisasi yang massif
mengenai manfaat program ini bagi
petani.

e Tingkat suku bunga

Jumlah/jenis roduk layanan kredit
Jumlah mantri / fasilitator layanan kredit
Akses jalan

Umur

Pendidikan

Jumlah anggota keluarga

Luas lahan

Status kepemilikan lahan

Lama pengalaman berusahatani
Pendapatan

Keikutsertaan kelompok tani
Pengetahuan petani terhadap KUR
Kualitas layanan (Y)

0¢
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2.3. Kerangka Pemikiran

Desa Semuli Raya merupakan salah satu desa di Kecamatam Abung Timur
dengan jumlah produksi padi yang menurun pada tahun 2019-2021 dan
penyerapan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang tinggi dibandingkan
kabupaten/kota lain di Provinsi Lampung. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemanfaatan bantuan modal di tingkat petani padi di Desa Semuli Raya
yang tinggi. Modal merupakan faktor pendukung keberhasilan usahatani
padi, namun akses terhadap modal usahatani (KUR) menjadi faktor penting
dalam menunjang keberhasilan usahataninya. Selain KUR, terdapat
beberapa jenis produk layanan bank yang bertujuan memberikan bantuan
modal usahatani. Meski demikian, petani sebagai calon nasabah dapat
memutuskan untuk mengambil jenis produk dan layanan kredit yang
ditawarkan oleh bank. Dalam hal ini, persepi petani juga dapat
mempengaruhi keputusan petani dalam memanfaatkan layanan kredit bank,
termasuk KUR.

Persepsi merupakan salah satu faktor internal psikologis dalam diri seorang
individu/konsumen yang secara langsung maupun tidak langsung, dalam
jangka pendek atau jangka panjang berpengaruh terhadap perilaku
konsumen. Faktor internal yang memperngaruhi persepsi petani yaitu umur,
tingkat pendidikan, lama berusahatani, pendapatan, jumlah tanggungan
keluarga, luas lahan, pekerjaan sampingan dan status kepemilikan lahan.
Persepsi petani terhadap program KUR dapat mencerminkan penilaian
terhadap program KUR. Terdapat 4 aspek yang dapat digunakan untuk
menilai persepi petani terhadap program KUR, yaitu: aspek ketepatan
sasaran, aspek ketepatan jumlah kredit, aspek ketepatan beban kredit dan
aspek ketepatan prosedur. Tujuan dari adanya KUR vyaitu untuk
meningkatkan kapasitas dan kompetensi usahatani petani, pedagang pupuk,
serta ekosistem pendukung pertanian lainnya. Jangka waktu pelunasan

KUR vyaitu selama 6 bulan atau sebanding dengan musim tanam
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Tabel 1 menunjukkan kesamaan hasil penelitian dari Kesamaan hasil
penelitian ini dengan Azi Mahendra (2022), Mario Pramudya Utama (2012)
dan Lastina (2018) yaitu umur, tingkat pendidikan, pekerjaan sampingan,
pengalaman berusahatani, luas lahan berpengaruh secara signifikan dengan
efektivitas pemberian KUR untuk usahatani. Menurut penelitian Ikram,
Syarifuddin Yusuf, Abdulla B (2020) dan Mario Pramudya Utama (2021)
pemberiakn Kredit Usaha Rakyat (KUR) sangat efektif untuk modal

usahatani.

Karakteristik petani yaitu meliputi umur pendidikan, pengalaman, luas
lahan, jumlah tanggungan keluarga dan motivasi. Berdasarkan uraian
tersebut serta pertimbangan di lapangan maka faktor yang mempengaruhi
program KUR sebagai (X) dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat
pendidikan, lama berusahatani, pendapatan, jumlah anggota keluarga, luas
lahan dan pekerjaan sampingan. Sedangkan, untuk Persepsi Petani
Terhadap Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Y) terdiri atas proses

pencairan, jumlah pinjaman, suku bunga dan prosedur.

Menurut Serageldin (1996) _kerangka segitiga konsep pembangunan
berkelanjutan adalah suatu pembangunan termasuk pertanian dapat
dikatakan berkelanjutan apabila kegiatan tersebut secara ekonomis, sosial
dan ekologis bersifat berkelanjutan. Dengan kata lain konsep pertanian
berkelanjutan berorientasi pada tiga dimensi keberlanjutan, yakni:
keberlanjutan usaha ekonomi (keuntungan), keberlanjutan kehidupan sosial
(masyarakat), dan keberlanjutan ekologi alam (bumi). Keberlanjutan
Usahatani padi dapat dilihat dari dimensi ekonomi (Z). Skema dari

kerangka pemikiran diatas dapat dilihat pada gambar berikut:
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Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi

petani:
|
umur (X1) _
Persepsi Petani terhadap Program
KUR (Y):
Tingkat Pendidikan (X2) [ ™ 1. Aspek Ketetepatan Sasaran _
Aspek Ketepatan Jumlah Kredit

2.
3. Aspek Ketepatan Beban Kredit
4. Aspek Ketepatan Prosedur

Lama Berusahatani (X3)

Pendapatan (Xa) Y

Tingkat Keberlanjutan
Usahatani Padi (2)

Jumlah Tanggungan
Keluarga (Xs)

Luas Lahan (Xs) ||

Pekerjaan Sampingan (X7) |-

Status Kepemilikan
Lahan (Xz)

Gambar 1 Persepsi petani padi terhadap program kredit usaha rakyat
(KUR) dalam meningkatkan keberlanjutan usaha tani padi
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2.4. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Diduga terdapat pengaruh antara umur (Xz1), tingkat pendidikan (X>),
lama berusahatani (X3), pendapatan (X4), jumlah tanggungan (Xs), luas
lahan (Xs), pekerjaan sampingan (X7) dan status kepemilikan lahan (Xg)
terkait Persepsi Petani Terhadap Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
(Y).

2. Diduga terdapat pengaruh antara Persepsi Petani Terhadap Program
Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Y) dalam Meningkatkan Keberlanjutan
Usahatani Padi (2).



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional

Definisi operasional mencakup semua faktor pada pengertian peneliti yang
digunakan untuk memperoleh informasi yang akan diuraikan dan diuji
sesuai tujuan penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel X,Y dan Z. Variabel bebas (X) yaitu variabel yang sifatnya
bebas atau tidak terikat (Independent) yang mampu mempengaruhi variabel
lainnya. Variabel Y merupakan variabel perantara yang menghubungkan
satu variabel dengan variabel yang lain (intervening). Variabel terikat (Z)
merupakan variabel yang sifatnya terikat (dependent) yang biasanya
dipengaruhi variabel yang lain. Variabel X terdiri faktor-faktor yang
berhubungan dengan efektivitas KUR, variabel Y yaitu Persepsi Petani Padi
terhadap program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan variabel Z mencakup
Tingkat Keberlanjutan Usahatani Padi

3.1.1. Variabel X

Variabel X pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan Persepsi Petani Terhadap Program Kredit Usaha Rakyat (KUR).
Indikator dari faktor-faktor yang berhubungan dengan Persepsi Petani
Terhadap Program Kredit Usaha Rakyat adalah Umur, tingkat
pendidikan, pendapatan, jumlah anggota keluarga, luas lahan,
pengalaman berusahatani dan pekerjaan sampingan. Uraian faktor-faktor
yang diduga berpengaruh terhadap Persepsi Petani Terhadap Program
KUR dapat dilihat dalam tabel 2.



Tabel 2. Definisi operasional dan pengukuran variabel X
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Variabel Definisi Indikator Klasifikasi
Operasional Pengukuran
Usia (X1) Rentang hidup Diukur dengan satuan e Muda
responden dari awal  tahun e Dewasa
kelahiran sampai e Tua
pada saat penelitian
ini dilaksanakan
Tingkat pendidikan  Proses belajar Diukur dengan tahun e SD
(X2) formal yang pernah  sukses dalam e SMP
diikuti oleh petani menempuh e SMA
sampai tahun lulus.  pendidikan formal e Perguruan
Tinggi
Lama berusahatani  Lamanya waktu Diukur dengan tahun e  Baru
(Xs) yang telah sebagai petani e  Cukup lama
dihabiskan petani e Lama
padi dalam
menjalankan
usahataninya
Pendapatan (X4) Jumlah uang yang Diukur dalam satuan e  Rendah
diterima oleh petani  rupiah e Sedang
dari semua aktivitas e Tinggi
yang dilakukan baik
non pertanian
maupun pertanian
Jumlah Anggota Seluruh orangyang  Jumlah individu e Sedikit
Keluarga (Xs) tinggal dalam satu (orang) e Sedang
rumah baik yang e Banyak
sudah bekerja
maupun yang belum
bekerja
Luas Lahan (Xe) Banyaknya lahan Diukur dalam hektar e  Sempit
sawah yang dimiliki e  Tidak sempit
oleh petani e Cukup luas
e Luas
e Sangat luas
Pekerjaan Bentuk pekerjaan Pekerjaan sampingan  Pertanian dan non
Sampingan (X7) seseorang untuk petani baik non pertanian

mendapatkan pertanian maupun
keuntungan pertanian yang
menghasilakan
keuntungan
Status Kepemilikan Lahan yang dikelola  Petani pemilik yang Diukur dengan
Lahan (Xs) petani. mengusahakan skala ordinal

usahataninya

Petani penyewa
merupakan petani
yang menyewa lahan
petani lain
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Variabel Y adalah Persepsi Petani Terhadap Program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dalam Meningkatkan Keberlanjutan Usahatani Padi.

Faktor-faktor yang berkaitan dengan persepsi, yaitu seperti faktor yang

ada di dalam diri individu seperti perilaku, keperluan, kepentingan,

sesuatu yang dialami, dan suatu harapan seseorang, faktor terhadap

keadaan antara lain waktu, situasi dan lokasi usaha disekeliling situasi

sosial, dan faktor terhadap target antara lain gerakan, suara, latar

belakang dan suatu pendekatan. Persepsi seseorang terhadap suatu objek

dapat mempengaruhi keputusan yang diambil. Persepsi program KUR

bisa dilihat aspek ketepatan sasaran, aspek ketepatan jumlah kredit, aspek

ketepatan bunga kredit, dan ketepatan prosedur.

Tabel 3. Pengukuran variabel Y

Variabel Definisi Indikator Klasifikasi
Operasional Pengukuran
Aspek Ketepatan Ketepatan 1. Ketepatan o Tidak efektif
Sasaran penyaluran dana penggunaan e Efektif
KUR. dana KUR e Sangat efektif
Aspek Ketepatan Jumlah dana yang 1. Sesuai jumlah e Tidak sesuai

Jumlah Kredit

diajukan sebelum

yang diajukan

e  Sesuai

diterima oleh 2. Memenuhi e Sangat sesuai
nasabah kebutuan
modal
3. Meningkatkan
perkembangan
usaha
Aspek Ketepatan Penetapan bunga 1. Tingkatbunga e Rendah
Bunga kredit pinjaman dari bank kredit e Sedang
kepada kreditur 2. Tingkat e Tinggi
angsuran kredit
Aspek Ketepatan Tahapan 1. Persyaratan Sulit
Prosedur kelengkapan berkas dokumen Tidak sulit
sebelum 2. Persyaratan Mudah
dilakukannya jaminan Sangat mudah

realisasi KUR




28

3.1.3. Variabel Z

3.2.

3.3.

Indeks keberlanjutan adalah angka yang menunjukkan keberlanjutan
usaha atau kegiatan usahatani padi. Keberlanjutan usahatani dapat dilihat
dari dimensi ekonomi usaha pertanian yang dirancang agar lebih efektif
dan efisien dapat berdampak pada keuangan dan mengurangi biaya untuk
memaksimalkan keuntungan. Keberlanjutan ekonomi adalah upaya
dalam menjamin ketahanan pangan dengan mempertahankan kestabilan

pendapatan.

Tabel 4. Pengukuran variabel Z

Variabel Definisi Indikator Pengukuran Klasifikasi
Operasional
Keberlanjutan Tercapainnya 1. Penggunaan bibit Rendah
usahatani keberhasilan unggul Sedang
masyarakat tani 2. Kemudahan pembelian  Tinggi
pupuk

Metode, Lokasi dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan mengenai tingkat partisipasi petani padi terhadap program
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Tani. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
menekankan analisis pada data numerik (angka) yang kemudian dianalisis
dengan metode statistik yang sesuai. Penentuan lokasi penelitian ini
dilakukan secara purposive (sengaja) yaitu suatu metode penentuan
lokasi/sampel penelitian yang dipilih secara sengaja berdasarkan atas
pertimbangan-pertimbangan tertentu Sugiarto dkk,(2003). Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Semuli Raya, Kecamatan Abung Semuli, Kabupaten

Lampung Utara.

Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampel

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama
dan menjadi objek inferensi, Statistika inferensi mendasarkan diri pada dua
konsep dasar, populasi sebagai keseluruhan data, baik nyata maupun
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imajiner, dan sampel, sebagai bagian dari populasi yang digunakan untuk
melakukan inferensi (pendekatan/penggambaran) terhadap populasi
tempatnya berasal. Populasi menurut Sugiyono (2013) adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Pengertian sampel menurut Sugiyono
(2013) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul -
betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya

sampel yang akan diambil dari suatu populasi.

Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya
lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari
jumlah populasinya. Jumlah petani yang menjadi nasabah dalam program
KUR Tani di Desa Semuli Raya sebanyak 65 petani, maka penulis
mengambil 100% jumlah populasi yang ada. Dengan demikian penggunaan
seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit
observasi disebut sebagai teknik sensus. Pengumpulan data dan
pengamatan lapangan akan dilakukan dari Februari 2024.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, antara lain:

1. Data primer
Data primer adalah jenis data yang diambil langsung melalui
pengamatan langsung (observasi, survei, wawancara dan kuesioner)
terhadap petani padi yang tergabung dalam program KUR Tani di Desa
Semuli Raya Kecamatan Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara.

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diambil dari data-data yang telah tercatat
atau memang sudah tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini

diperoleh dari buku,perpustakaan, laporan, artikel, dokumen-dokumen,
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dan Bank KCP Abung Semuli yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.

3.5. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas

Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner dianggap valid jika pertanyaan pada
kuisioner mampu mengungkap sesuatu yang diukur oleh kuisioner
tersebut Ghozali, (2018). Uji signifikan ini membandingkan korelasi
antara nilai masing-masing item pertanyaan dengan nilai total. Apabila
besarnya nilai total koefisien item pertanyaan masing-masing variabel

melebihi nilai signifikan maka pertanyaan tersebutt dinilai tidak valid.

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical
Product and Service Solutions). Pengambilan keputusan berdasarkan
nilai p value atau nilai signifikasi kurang dari 0,05 (5 %) maka item
pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika nilai p value
atau signifikasi sama dengan atau lebih dari 0,05 (5 %) dinilai tidak
valid. Hasil uji validitas karateristik petani (X1) dapat dilihat pada tabel
5 dan tabel 6

Tabel 5. Hasil uji validitas variabel Y (persepsi petani terhadap program

KUR)
Butir Pernyatan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keputusan
Aspek Tepat Sasaran
Pertanyaan pertama 0,759™ 0,514 Valid
Pertanyaan kedua 0,671™ 0,514 Valid
Pertanyaan ketiga 0,884™ 0,514 Valid
Pertanyaan keempat 0,819™ 0,514 Valid
Pertanyaan kelima 0,819™ 0,514 Valid
Pertanyaan keenam 0,819™ 0,514 Valid
Aspek Tepat Jumlah Kredit
Pertanyaan pertama 0,874™ 0,514 Valid
Pertanyaan kedua 0,622 0,514 Valid
Pertanyaan ketiga 0,800™ 0,514 Valid
Pertanyaan keempat 0,874™ 0,514 Valid
Pertanyaan kelima 0,854™ 0,514 Valid
Pertanyaan keenam 0,854™ 0,514 Valid
Pertanyaan ketujuh 0,854™ 0,514 Valid

Pertanyaan kedelapan 0,854™ 0,514 Valid
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Butir Pernyatan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keputusan
Aspek Tepat Beban Kredit

Pertanyaan pertama 0,866™ 0,514 Valid
Pertanyaan kedua 0,866™ 0,514 Valid
Pertanyaan ketiga 0,866™ 0,514 Valid
Pertanyaan keempat 0,866™ 0,514 Valid
Pertanyaan kelima 0,876™ 0,514 Valid
Pertanyaan keenam 0,876™ 0,514 Valid
Pertanyaan ketujuh 0,876™ 0,514 Valid
Pertanyaan kedelapan 0,876™ 0,514 Valid
Aspek Tepat Prosedur

Pertanyaan pertama 0,866™ 0,514 Valid
Pertanyaan kedua 0,866™ 0,514 Valid
Pertanyaan ketiga 0,866™ 0,514 Valid
Pertanyaan keempat 0,866™ 0,514 Valid
Pertanyaan kelima 0,876™ 0,514 Valid
Pertanyaan keenam 0,876™ 0,514 Valid
Pertanyaan ketujuh 0,876™ 0,514 Valid
Pertanyaan kedelapan 0,876™ 0,514 Valid

Sumber: Output SPSS

Keterangan:

* . Nyata pada taraf kepercayaan 95 (0=0,05)

** : Nyata pada taraf kepercayaan 99 (0=0,01)

Tabel 6. Hasil uji validitas variabel Z (keberlanjutan usahatani padi)

Butir Pernyatan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keputusan
Keberlanjutan Usahatani

Pertanyaan pertama 0,795™ 0,514 Valid
Pertanyaan kedua 0,795™ 0,514 Valid
Pertanyaan ketiga 0,795™ 0,514 Valid
Pertanyaan keempat 0,795™ 0,514 Valid
Pertanyaan kelima 0,541™ 0,514 Valid
Pertanyaan keenam 0,541™ 0,514 Valid

Sumber: Output SPSS versi 26

Keterangan:

* 1 Nyata pada taraf kepercayaan 95 (a=0,05)

** 1 Nyata pada taraf kepercayaan 99 (0=0,01)

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 5 dan tabel 6 dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut, diketahui r tabel dengan jumlah responden

sebanyak 15 petani dengan alpha 0,05 adalah 0,514. Berdasarkan

dengan semua pertanyaan dinyatakan valid.
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b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah pengukuran untuk suatu gejala. Semakin tinggi
reabilitas suatu alat ukur, maka semakin stabil alat tersebut untuk
digunakan. Tingkat reabilitas suatu konstruk atau variabel penelitian
dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (&) suatu variabel
dikatakan reabel jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60 Ghozali,
(2018). Semakin nilai alpha nya mendekati satu maka nilai reabilitas
datanya semakin terpercaya. Hasil uji reabilitas pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji reabilitas

Variabel ru Cronbach’s Alpha  Keputusan

Persepsi Petani Padi Terhadap
Program KUR (Y)

Aspek tepat sasaran 0,795 0,6 Reliabel
Aspek tepat jumlah kredit 0,787 0,6 Reliabel
Aspek tepat beban kredit 0,797 0,6 Reliabel
Aspek tepat prosedur 0,797 0,6 Reliabel
Keberlanjutan Usahatani Padi (Z)

Dimensi ekonomi 0,769 0,6 Reliabel

Sumber: Output SPSS versi 26

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk
variabel semuanya reliabel karena masing-masing nilai ri; (koefisien
korelasi internal seluruh item) > 0,6. Instrumen yang reliabilitas dapat
digunakan berulang-ulang kali mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama, sehingga instrumen yang reliabel
merupakan persyaratan instrumen layak digunakan untuk instrumen

penelitian.

3.6. Metode Analisis Data Dan Penyajian Hipotesis

a. Tujuan Pertama

Untuk mengetahui Persepsi petani maka digunakan metode analisis
deskriptif. Menurut Sugiyono (2011) analisis deskriptif dilakukan untuk
mendeskripsikan atau memberikan suatu gambaran terhadap objek yang

diteliti. Penyajian data dimaksudkan untuk mengungkapkan informasi
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penting terkait tingkat Keberlanjutan Usahatani padi dalam Program
KUR yang ada di Desa Semuli Raya Kecamatan Abung Semuli
Kabupaten Lampung Utara yang terdapat dalam bentuk yang lebih
ringkas dan sederhana dan pada akhirnya mengarah pada keperluan
adanya penjelasan dan penafsiran.

. Tujuan Kedua

Pengaruh Persepsi Petani Terhadap Program Kredit Usaha Rakyat
(KUR) dalam Meningkatkan Keberlanjutan Usahatani Padi melalui
analisis regresi sederhana. Variabel bebas dalam penelitian adalah
Persepsi Petani Padi Terhadap Program KUR (YY) dan variabel terikat
dalam penelitian ini adalah Keberlanjutan Usahtani padi (Z). Persamaan
regresi linier sederhana sebagai berikut :

Z=a+DbY + e Mulyono, (2019).

Keterangan :

Y dan Z = Variabel

a = Konstanta

bY = Koefisien regresi

Tujuan Ketiga

Klasifikasi skala persepsi petani dilihat dari banyaknya pertanyaan
untuk setiap individu. Klasifikasi dengan menggunakan Rumus Sturges
yaitu perhitungan yang menentukan banyaknya kelas pada
pengelompokan data interval dengan data terbanyak n, persamaan ini
diperoleh dari analisis statistik (Advanced Statistica for Degree).
Analisis statistik deskriptif dilaksanakan melalui beberapa tahapan:
a) Penyajian data variabel X dan Y dengan metode tabulasi.

b) Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing
variabel yang dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelas kriteria
masing-masing adalah (1) rendah, (2) sedang, (3) tinggi. Interval
kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

_ (Data terbesar — Data terkecil)
"~ jumlah yang dikehendak
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d. Tujuan Keempat

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah sub
variabel usia (X:), tingkat pendidikan (Xz), lama berusahatani (Xs),
pendapatan (X4), jumlah tanggungan keluarga (Xs), luas lahan (Xs) dan
pekerjaan sampingan (X7) berpengaruh terhadap variabel Persepsi Petani
terhadap program KUR (). Analisis Regresi linear berganda adalah
regresi linear yang digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih
dari satu variabel bebas dengan variabel terikat. Syarat-syarat regresi
linier berganda antara lain:

a) Semua data yang digunakan adalah data interval atau rasio

b) Variabel bebas harus berhubungan dengan variabel terikat

c) Berdistribusi normal

d) Homogenitas.

Persamaan regresi yang dipakai sebagai berikut Supranto, (1999):

Y = a+biXs + b2Xo + b3Xs + baXa + bsXs + beXs + b7 X7 €

Keterangan :

XdanY  =Variabel

A = Konstanta

b1,b2 = Koefisien regresi

e = Standar error (nilai residual).

3.7. Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2018) Uji asumsi klasik terhadap model regresi dilakukan
agar dapat diketahui apakah model regresi tersebut merupakan model
regresi yang baik atau tidak. Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang
digunakan adalah uji normalitas, uji Linearitas, uji multikolinearitas dan uji

heteroskedasitas.
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Menurut Ghozali (2018), uji normalitas memiliki fungsi untuk menguji

model regresi ada atau tidaknya variabel pengganggu yang memiliki

distribusi normal. Prinsip dalam uji normalitas yaitu dapat dilihat

dengan melihat penyebaran titik (data) pada sumbu diagonal dari grafik

atau dengan melihat histogram. Dasar pengambilan keputusan pada uji

normalitas adalah sebagai berikut:

a) Model regresi memenuhi asumsi normal jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal.

b) Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data
menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Persepsi Petani Terhadap KUR
1.0

08

06 [

04

Expected Cum Prob

02 ’

0o 02 04 06

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil uji normalitas variable X terhadap Y
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keberlanjutan Usahatani Padi
10

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 3. Hasil uji normalitas variabel Y terhadap Z

Titik pada gambar diatas terlihat mengikuti garis diagonal atau menyebar
mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

3.7.2.  Uji Liniearitas

Uji Liniearitas digunakan untuk melihat variabel (X) mempengaruhi
variabel (), baik itu pengaruh berbanding lurus maupun berbanding
terbalik. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linear. Terdapat dua cara pengambilan keputusan
dalam uji linearitas berupa:

a) Dua variabel tersebut dikatakan linear apabila signifikansi lebih dari
0,05 sehingga pengambilan keputusan berupa terdapat hubungan
yang linear. Sedangkan jika signifikansi dibawah 0,05 maka
pengambilan keputusan berupa tidak terdapat hubungan yang linear
dari kedua variable tersebut.

b) Melihat nilai F hitung dan F tabel, jika F hitung lebih besar daripada
F tabel maka kesimpulannya berupa tidak terdapat hubungan yang
linear antara kedua variabel tersebut sedangkan jika F hitung lebih
kecil daripada F tabel maka kesimpulannya berupa terdapat

hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut.
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Variabel Linierity/Tidak Signifikansi
Persepsi Petani Terhadap Program KUR*Umur  Linierity 0,864
Persepsi Petani Terhadap Program KUR Linierity 0,100
*Tingkat Pendidikan

Persepsi Petani Terhadap Program KUR Linierity 0,079
*Lama Usahatani

Persepsi Petani Terhadap Program KUR Linierity 0,232
*Pendapatan

Persepsi Petani Terhadap Program KUR Linierity 0,096
*Jumlah Tanggungan Keluarga

Persepsi Petani Terhadap Program KUR *Luas  Linierity 0,387
Lahan

Persepsi Petani Terhadap Program KUR Linierity 0,239
*Pekerjaan Sampingan

Persepsi Petani Terhadap Program KUR Linierity 0,933

*Status Lahan

Sumber: Output SPSS versi 26

Tabel 8 menunjukan semua nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa data memiliki hubungan linear. Jika uji linearity

tidak terpenuhi, maka tidak dapat menggunakan analisis regresi linear.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya

korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Adanya

multikolinearitas yang kuat akan mengakibatkan ketidakpastian

estimasi. Multikolinearitas menyebabkan standar error akan semakin

besar dan meningkatkan tingkat korelasi antarvariabel di mana standar

error menjasi sensitive terhadap perubahan data. Metode yang

digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas pada penelitian

ini adalah dengan menggunakan nilai tolerance dan nilai value inflation
factor (VIF). Jika nilai VIF dari satu variabel kurang dari 10,00 dan

nilai tolerance lebih dari 0,100, maka diambil kesimpulan bahwa model

regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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Tabel 9. Hasil uji multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Umur 0,594 1,683
Tingkat Pendidikan 0,862 1,160
Lama Usahatani 0,565 1,771
Pendapatan 0,915 1,093
Jumlah Tanggungan Keluarga 0,929 1,076
Luas Lahan 0,894 1,119
Pekerjaan Sampingan 0,867 1,154
Status Lahan 0,829 1,209

Sumber: Output SPSS versi 26

Hasil uji multikolinearitas berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa tidak
ada nilai tolerance di bawah 0,10, begitupun dengan nilai VIF tidak ada
nilai diatas 10. Hal ini menunjukkan tidak terbukti adanya masalah

multikolinearitas pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang lain
Ghozali (2018). Heteroskedastisitas berarti terjadi varian yang tidak
sama untuk variabel independen yang berbeda. Hal ini dapat dideteksi
dengan melihat plot antara nilai taksiran y dengan nilai residual (selisih
antara variabel dependen aktual dengan nilai prediksinya) versus nilai
prediksinya menyebar atau tidak membentuk pola. Jika pada grafik
yang mempunyai sumbu residual yang distandarkan dari sumbu x dan y
yang telah diprediksi tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan
grafik Scatterplots pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4 dan
5.
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Scatterplot
Dependent Variable: Persepsi Petani Terhadap KUR

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil uji heteroskedastisitas variable X terhadap Y

Scatterplot

Dependent Variable: Keberlanjutan Usahatani Padi

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 5. Hasil uji heteroskedastisitas variable Y ke Z

Gambar Scatterplots di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar
di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Parsial t

Pengujian yang dilakukan adalah uji parameter (uji korelasi) dengan
menggunakan uji t-statistik. Hal ini membuktikan apakah terdapat
pengaruh antara masing-masing varibel independen (X) dan variabel

dependen (YY) dengan menggunakan rumus:
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model Sig.

B Std. Error Beta
Constant 112.115 16.245 6.901 .000
Umur .533 .280 .285 1.902 .062
Tingkat -4.984 2.735 -.227 -1.822 .074
Pendidikan
Lama Usahatani -.826 .268 -.473 -3.080 .003
Pendapatan .055 142 1.173 .246
Jumlah -3.463 1.871 -.222 -1.851 .070
Tanggungan
Keluarga
Luas Lahan -413 .455 -111 -.908 .368
Pekerjaan -3.647 3.381 -.134 -1.079 .285
Sampingan
Status Lahan -1.066 1.508 -.090 -.707 483

Sumber: Output SPSS versi 26

Uji t variabel X terhadap variabel Y berdasarkan Tabel 10 menunjukkan

bahwa dari 8 variabel X yang dimasukkan dalam model ternyata hanya

terdapat 1 variabel X yaitu lama berusahatani signifikan pada alpa 5

persen, hal ini terlihat dari nilai signifikansinya dibawah 0,05. Sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.

Tabel 11. Hasil uji t variable Y terhadap Z

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
Constant 13.175 1.798 7.326 .000
Persepsi Petani .020 .012 .248 1.724 .090

Terhadap KUR

Dependent Variable: Keberlanjutan usahatani padi
Sumber: Output SPSS versi 26

Uji t variabel Y terhadap variabel Z berdasarkan Tabel di atas,

menunjukkan bahwa variabel Y (persepsi petani) tidak signifikan pada

alpa 5 persen, hal ini terlihat dari nilai signifikansinya diatas 0,05.
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Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Z tidak memberikan kontribusi

yang signifikan terhadap perubahan yang terjadi pada variabel Y.

Uji Simultan F

Uji F bertujuan untuk pengujian keseluruhan parameter pendugaan
dalam persamaan regresi. Uji F untuk mengetahui apakah peubah
bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap peubah terikat. Jika
nilai signifikan kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel indepeden secara bersama-sama simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel indepeden secara

bersama-sama simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 12. Hasil uji f variabel X terhadap Y

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2966.221 8 370.778 2.370  .028°
Residual 8759.722 56 156.424
Total 11725.944 64

Sumber: Output SPSS versi 26

Hasil uji F berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
2,370 dengan nilai signifikan 0,028, jika nilai signifikan kurang dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X (umur,tingkat
pendidikan, lama usahatani, pendapatan, jumlah tanggungan keluarga,
luas lahan, pekerjaan sampingan, dan status lahan) secara bersama-sama
simultan berpengaruh terhadap Persepsi petani terhadap program KUR
(). Hasil tersebut memberikan bukti kuat bahwa variabel-variabel
independen yang diuji berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.
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Table 13. Hasil uji f variabel Y terhadap Z

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 3.140 1 3.140 2.625 110
Residual 67.973 63 1.196
Total 78.505 64

Sumber: Output SPSS versi 26

Hasil uji F berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
2,625 dengan nilai signifikan 0,110, jika nilai signifikan kurang dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Y (persepsi petani)
terhadap program KUR secara simultan tidak berpengaruh terhadap
keberlanjutan usahatani padi. Karena nilai signifikasinya lebih besar
dari 0,05.

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi merupakan kuadra dari koefisien korelasi sebagai
ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masingmasing variabel yang
digunakan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria

untuk analisis koefisien determinasi adalah :

1. Jika Koefisien Determinasi mendekati nol (0), berarti pengaruh
independen terhadap variabel dependen lemah.
2. Jika Koefisien Determinasi mendekati satu (1), berarti pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen kuat.

Tabel 14. Hasil uji r-square variabel X terhadap Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .503a .253 146 1.250.694

a. Predictors: (Constant), Status lahan, Lama usahatani, Jumlah Tanggungan
Keluarga, Pekerjaan Sampingan, Pendapatan, Luas Lahan, Tingkat Pendidikan,
Umur

b. Dependent Variable: Persepsi Petani Terhadap KUR

Sumber: Output SPSS versi 26
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Nilai koefisien determinasi R-square = 0,503, artinya persepsi petani
padi dipengaruhi oleh umur, tingkat pendidikan, lama usahatani,
pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan, pekerjaan
sampingan dan status lahan sebesar 50,3 persen. Sisanya 49,7 persen
dipengaruhi faktor lain di luar model.

Table 15. Hasil uji r-square variabel Y terhadap Z

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .355a 126 .002 1.10762

a Predictors: (Constant), Persepsi Petani terhadap KUR

b Dependent Variable: Keberlanjutan Usahatani Padi

Sumber: Output SPSS versi 26

Nilai koefisien determinasi R-square = 0,126, artinya keberlanjutan
usahatani padi dipengaruhi oleh persepsi petani sebesar 12,6 persen dari
indikator persepsi petani terhadap program KUR dalam keberlanjutan
usahatani padi model ini relatif lemah dalam menjelaskan data. Sisanya
87,4 persen dipengaruhi faktor lain di luar model yang dapat
mempengaruhi persepsi petani dalam keberlanjutan usahatani padi. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi memiliki
kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variasi dalam persepsi

petani terhadap program KUR.



80

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka hal-hal

yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut.

1. Persepsi petani padi terhadap program KUR diklasifikasikan tinggi pada
aspek ketepatan sasaran dengan persentase 98,46, aspek ketepatan jumlah
kredit dengan persentase 80, aspek ketepatan beban kredit dengan
persentase 93,85 dan aspek ketepatan prosedur dengan persentase 84,61.
Hal ini mengartikan bahwa petani padi secara umum memiliki pandangan
positif dan kepuasan yang tinggi terhadap program KUR yang diberikan.
Hal ini menunjukkan bahwa program KUR dianggap efektif memberikan
manfaat kepada petani untuk usahatani padi.

2. Keberlanjutan usahatani padi diklasifikasikan rendah dengan persentase
73,84 sehingga keberlanjutan usahatani padi di Desa Semuli Raya
dikategorikan belum baik. Keberlanjutan usahatani yang rendah
menunjukkan bahwa upaya dalam melakukan usahatani padi hasilnya
yang belum optimal. Hal ini berarti bahwa program KUR yang
diimplementasikan belum berjalan dengan baik.

3. Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari
persepsi petani padi terhadap program KUR dalam keberlanjutan
usahatani padi. Artinya setiap pertambahan variabel persepsi petani
terhadap program KUR (YY) berpengaruh dan signifikasi terhadap
keberlanjutan usahatani padi (Z) keberlanjutan usahatani padi yang berarti
pengujian hipotesis diterima. Besarnya pengaruh persepsi petani terhadap

program KUR (YY) dalam keberlanjutan usahatani padi (Z) yaitu sebesar
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12,6 persen sedangkan lainnya dipengaruhi oleh faktor variabel lain yang
tidak diuji pada penelitian ini.

4. Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari
faktor-faktor persepsi petani padi terhadap program KUR. Variabel bebas
dalam penelitian ini secara bersama-sama (simultan) mampu
mempengaruhi variabel terikat sebesar 25,3 sedangkan yang lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada dalam variabel yang diteliti,
namun secara parsial dalam regresi linier berganda terdapat satu variabel

yang signifikasi yaitu lama berusahatani (X3).

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat

peneliti berikan yaitu:

1. Tingkat keberlanjutan usahatani padi pada dalam kategori sangat baik.
Berdasarkan hal tersebut petani dan pihak bank harus mampu menjaga
tingkat keberlanjutan usahatani padi yang sudah berjalan dengan sangat
baik.

2. Bagi pihak bank, diharapkan bank dapat menjaga kualitas dan lebih
meningkatkan pendampingan serta mendorong petani untuk semakin
bersemangat terkait keterbatasan modal dengan tergabung dalam program
KUR tani dibandingkan petani meminjam ke rentenir yang tidak jelas
sistem peminjamannya dan dengan bunga yang tinggi.

3. Bagi peneliti lain, disarankan untuk dapat meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi tingkat persepsi petani pada program KUR dan dengan

analisis yang berbeda (misalnya regresi logit atau probit)
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